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Abstract. The Ritel business in Indonesia is growing and increasing every year because it is considered a
promising investment with great potential for significant profits. This study aims to understand and evaluate the
layout of Retail Lestari's business. The method used in analyzing the data is the Activity Relationship Chart (ARC)
and Total Closeness Rating (TCR) method. Based on the results of the Activity Relationship Chart (ARC) analysis
of Ritel Lestari, the facility prioritized for first construction is the cashier, as the cashier has the highest Total
Closeness Rating (TCR) value of 76. Therefore, to facilitate the operational process, the placement of other
facilities is prioritized based on their highest relationship values to the warehouse to be in close proximity.
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Abstrak. Bisnis Ritel di indonesia semakin berkembang dan terus meningkat setiap tahunnya hal ini dikarenakan
bisnis Ritel dianggap sebagai investasi yang cukup menjanjikan dan sangat berpotensi menghasilkan keuntungan
yang besar. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi tata letak dari bisnis Ritel Lestari Abadi.
Metode yang digunakan dalam menganalisis data yaitu menggunakan metode Activity Relationship Chart (ARC)
dan Total Closeness Rating (TCR). Berdasarkan hasil analisa Activity Relationship Chart (ARC) pada Ritel
Lestari fasilitas yang di prioritaskan untuk dibangun pertama yaitu kasir, karena kasir memiliki nilai Total
Closeness Rating (TCR) tertinggi sebesar 76. Oleh karena itu, untuk memudahkan proses operasional penempatan
fasilitas-fasilitas lainnya di prioritaskan dengan nilai hubungan yang tertinggi terhadap gudang agar saling
berdekatan.

Kata kunci: ARC, TCR, Tata letak, Toko Ritel.

LATAR BELAKANG

Era modernisasi saat ini menyebabkan masyarakat menjadi lebih konsumtif sehingga
permintaan pada sebuah produk kebutuhan masyarakat semakin meningkat. Meningkatnya
permintaan produk sehingga meningkatkan persaingan bisnis produk, dengan begitu semakin
meluasnya pasar produk kebutuhan. Hal tersebut ditandai dengan bertambahnya jumlah ritel di
Indonesia seperti minimarket, supermarket, dan ritel lainnya. Meningkatnya persaingan bisnis
pada usaha ritel sehingga banyak perusahaan ritel yang berlomba memberikan pelayanan yang
terbaik untuk konsumen. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada konsumen menjadi hal
penting dalam sebuah usaha atau berbisnis (Winarno et, al. 2018). Pelayanan yang diberikan
untuk menarik konsumen oleh perusahaan ritel adalah memberi diskon atau promosi lainnya.
Selain memberikan penawaran yang menarik, perusahaan juga dapat memberikan pelayanan

lain seperti menata tata letak yang nyaman dan mudah untuk menarik perhatian konsumen.
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Tata letak toko merupakan desain barang, pegawai, dan perkembangan area konsumen di toko
(Riyanto et al., 2022). Perusahaan harus memiliki perencanaan tata letak yang menarik dan
berkesan untuk konsumen. Martiani mengatakan bahwa perancangan tata letak merupakan
suatu rencana tata ruang bagi setiap usaha ritel yang berperan sebagai pencipta suasana yang
nyaman dan sesuai keinginan pembeli serta menyebabkan pelanggan merasa perlu membeli di
toko tersebut (Tiara et al.,2022). Berdasarkan hal tersebut, dapat diartikan bahwa tata letak toko
adalah desain fasilitas yang akan dilihat dan dirasakan oleh pelanggan. Tata letak (layout) yang
baik dapat menentukan penghematan waktu (efisiensi). Tata letak produk yang strategis dan
tepat akan menguntungkan karena sebagian konsumen akan lebih menyukai tata letak yang
bagus dan dapat dijangkau dengan mudah (Ningsih, 2008).

Era Modern saat ini industri ritel semakin kompetitif. Para pemilik toko dihadapkan pada
berbagai tantangan untuk meningkatkan penjualan dan profitabilitas, salah satunya adalah
memaksimalkan penggunaan ruang toko yang terbatas. Ruang toko yang sempit dapat
menghambat strategi merchandising, membatasi pilihan produk, dan menciptakan pengalaman
berbelanja yang tidak menyenangkan bagi pelanggan. Beberapa faktor yang berkontribusi pada
tantangan ini adalah permintaan pelanggan yang terus berkembang, meningkatnya biaya sewa,
dan persaingan online. Dampak ruang toko terbatas pada penjualan dan profitabilitas dapat
dilihat dari kurangnya pilihan produk, tata letak toko yang tidak optimal, dan pengalaman
berbelanja yang tidak menyenangkan.

Integrasi teknologi dalam perencanaan layout merupakan kunci untuk meningkatkan
efisiensi operasional karena teknologi memungkinkan identifikasi dan penyelesaian masalah
dengan lebih cepat dan akurat. Dengan menggunakan teknologi seperti pemodelan 3D dan
simulasi komputer, perusahaan dapat mengidentifikasi potensi bottleneck dan menguji
berbagai skenario perubahan layout tanpa harus melakukan perubahan fisik yang mahal dan
berisiko. Selain itu, teknologi memungkinkan pemantauan real-time terhadap kinerja
operasional, sehingga manajer dapat mengambil tindakan korektif dengan cepat jika
diperlukan. Integrasi teknologi juga memungkinkan otomatisasi proses produksi, mengurangi
waktu siklus dan biaya produksi, serta meningkatkan kualitas produk. Dengan demikian,
integrasi teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan, tetapi
juga memungkinkan perusahaan untuk tetap bersaing dalam pasar yang terus berubah dan

menuntut.

KAJIAN TEORITIS
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Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan
acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisa tata letak pada usaha Ritel Lestari Kota
Bogor. Jenis dari penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Data kuantitatif merujuk kepada
informasi yang dapat diukur secara langsung dalam bentuk angka atau statistik, seperti jumlah,
tinggi, berat, dan sejenisnya.
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada usaha Ritel Lestari yang berlokasi di Kota Bogor Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2024.
2. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data yang diperoleh dari data primer dikumpulkan oleh peneliti dengan cara
observasi secara langsung atau turun lapang. Teknik yang digunakan dari pengumpulan
data adalah observasi, studi literatur dan dokumentasi. Pada teknik observasi, peneliti
melakukan secara langsung dengan turun ke lapangan untuk mencari dan mengamati
data yang akan diolah. Sedangkan Studi literatur adalah proses pengumpulan informasi
yang mengacu pada teori yang relevan dengan topik penelitian, sementara dokumentasi
digunakan sebagai sumber data terkait penelitian, termasuk informasi tentang
penempatan ruang dan bahan yang terlibat.
3. Teknik Analisis Data
1. Activity Relationship Chart (ARC)

Metode Activity Relationship Chart (ARC) merupakan suatu pendekatan yang
digunakan untuk merencanakan tata letak fasilitas atau hubungan antara fasilitas
dengan menggunakan representasi visual yang memungkinkan untuk menganalisis dan
mengoptimalkan urutan tugas atau aktivitas dalam suatu proses. Ini adalah cara yang
sederhana namun efektif untuk memvisualisasikan dan mengatur alur kerja yang paling
efisien dalam lingkungan fasilitas.

Jika terdapat fasilitas yang memiliki hubungan kuat maka fasilitas tersebut perlu
diletakkan berdekatan dan juga sebaliknya. Nilai hubungan antara fasilitas berdasarkan
keterangan kedekatan sebagai berikut: (Triagus et al., 2017)

A = Mutlak (perlu berdekatan)
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E = Sangat penting (berdekatan)

| = Penting (berdampingan)

O = Biasa (jarak kedekatannya tidak masalah)

U = Tidak penting (tidak perlu adanya kedekatan)

X = Tidak diinginkan (tidak berkaitan dengan kegiatan)

2. Total Closeness Rating (TCR)

Metode Total Closeness Rating adalah pendekatan yang mempertimbangkan
keterkaitan antara departemen-departemen yang tercantum dalam activity relationship
chart (ARC). Hubungan tersebut dapat dihitung berdasarkan kedekatan antar ruangan
menggunakan simbol nilai sebagai berikut: (Azis Dwianto et al., 2016)

TCR = (81*X)+(27*X)+H(9*X)+(3*X)+(1*X)HO0*X) = ...

Keterangan:

(X)  : Merupakan juamlah ruangan yang memiliki nilai derajat kedekatan yang sama
A : 81

E . 27

I :9

@) 3

X 0

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tata Letak Ritel Lestari Kota Bogor

Ritel Lestari merupakan sebuah usaha yang bergerak di bidang Ritel yang memiliki
tujuan untuk memenuhi kebutuhan keseharian konsumen. Ritel ini beroperasi mulai pukul
07.00-22.00 WIB. Usaha ini memiliki 3 orang karyawan yang masing-masing memiliki
tugasnya masing-masing seperti pengantar delivery pesanan, bagian kasir, dan bagian gudang.
Kapasitas yang dimiliki oleh Ritel Lestari tidaklah luas sehingga diperlukannya sehingga
diperlukannya proses penempatan tata letak rak produk agar bisnis Ritel Lestari dapat menjaga
loyalitas para konsumen. Ritel Lestari memiliki beberapa rak produk, toilet, gudang, kasir,
tempat parkit, dan tempat galon. Adapun masalah yang terjadi pada Ritel Lestari ini yaitu tata
letak rak produk yang belum optimalkarena belum memperhitungkan kedekatan atau
hubungan antar produknya. Sehingga perlu dilakukan perancangan ulang tata letak rak produk
dengan menggunakan pendekatan Activity Relationship Chart (ARC).
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28 : area perlengkapan rumah tangga
29 : area perlengkapan rumah tangga
30 : area galon
31 : area parkir

Analisis Activity Relationship Chart (ARC)

Metode Perhitungan Activity Relationship Chart (ARC) dalam penelitian tata letak
Ritel digunakan sebagai alat untuk mengetahui tingkat derajat kedekatan antar tiap rak produk
sesuai dengan kelompok produknya. Pendekatan Activity Relationship Chart (ARC)
merupakan teknik sederhana dalam merencanakan tata letak fasilitas, sehingga semua aktivitas
dapat diketahui tingkat hubungannya (Yulistio et al. 2022). Selanjutnya menggambarkan
matriks chart untuk mengetahui hubungan antar rak pada Ritel Lestari Abadi.

1 Kasir

2 Gudang
3 Rak snack
4 Rak Minuman

5 Rak asesoris
6 Rak alat mandi
7 Rak Perabotan

8 Rak obat-obatan

9 Rak bumbu dapur
10 Rak beras
11 Toilet

12 Area parkir
13 Tempat galon

Hasil analisis ARC pada gambar diatas yang menggambarkan hubungan yang saling
terkait dan tidak terkait antar rak dalam Ritel Lestari lainnya. Terlihat pada gambar diatas
menunjukkan simbol huruf adalah rak yang akan dihubungkan dengan rak lainnya, sementara
simbol huruf menggambarkan suatu nilai yang nantinya akan dihitung dengan metode TCR
(Total Closeness Rating).

Perhitungan Metode TCR (Total Closeness Rating)

Metode ini merupakan sebuah perhitungan hasil yang menentukan penyusunan tentang
derajat hubungan antar rak yang ada pada Ritel Lestari, hubungan tersebut dapat
diinterpretasikan pada tabel 1.

Tabel 1Perhitungan TCR Pada Ritel Lestari

| | Rak \ Nilai Kedekatan | Nilai Total ]
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81 27 9 3 1 0
A E | (0] ) X
Kasir 3, 4,5, 2 13 11,12 76
6, 7, 8,
9,10
Gudang 11 3,4 1,5, 6, 72
7,8,9,
10, 12,
13
Rak Snack 4 1,2,5 6,7, 8, 11,12, 13 59
9,10
Rak 3 1,2 11, 13 5 6,7,8,9, 52
Minuman 10, 12
Rak 1,3,6 2,10,11 4 8,9, 12, 37
Aksesoris 13
Rak Alat 1,5, 2,7,11, 3,8,9 4,10, 30
Mandi 12,13
Rak 1,9, 2,6,8, 3,5,10,1 | 4,12,1, 31
Perabotan 1 3
Rak Obat- 1 2,7, 3,6,9,10 | 4,5, 11, 19
obatan 12,13
Rak Bumbu 1,7,10 2 3,6,8 4,5, 11, 33
Dapur 12,13
Rak Beras 1,9 2,5 3,7,8 46,11,1 27
2,13
Toilet 2 456,13 7 1, 3,8, 40
9,10,12
Area Parkir 2 13 1, 3,4, 4
5, 6,7,
8,9, 10,
11,12
Tempat 2,411 1,12 3,5, 6, 11
Galon 7,8,9,
10

Sumber : Data Primer
Hasil analisa perhitungan Total Closeness Rating (TCR) menunjukan bahwa
pemeringkatan nilai terbesar ditujukan untuk kasir dengan nilai TCR sebesar 76 dan nilai
terendah ditunjukkan pada aera parkir dengan nilai TCR 4.

Tata Letak Usulan Pada Toko Ritel Lestari Kota Bogor

Pada penelitian ini peneliti mengusulkan layout usulan yaitu pemindahan tempat pada
rak kasir yang awalnya berada pada samping kiri pintu masuk menjadi samping kanan pada
pintu masuk, hal ini karena agar mempermudah konsumen ketika selesai berbelanja dan
melakukan transaksi. Pada bagian kriteria minuman dan snack berpindah lokasi menjadi pada
bagian kiri toko, hal ini karena menjauhkan dari gudang dan toilet agar maknaan dan minuman
tidak terkontaminasi oleh bau yang mengganggu. Berikut ini merupakan usulan tata letak yang
setelah dilakukannya perhitungan TCR pada Ritel Lestari:
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Keterangan Layout
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24 : area telur

25 : area accessories

26 : area obat-obatan

27 : area parfume

28 : area perlengkapan rumah tangga
29 : area perlengkapan rumah tangga
30 : area galon

31 : area parkir

KESIMPULAN

Penempatan tata letak pada toko Ritel yang baik sangat penting karena hal tersebut
dapat meningkatkan loyalitas konsumen. Dengan adanya penelitian ini dapat membantu toko
Lestari untuk melakukan perbaikan tata letak fasilitas dan produk Ritel. Berdasarkan hasil
perhitungan TRC bahwa pemeringkatan nilai terbesar ditujukan untuk kasir dengan nilai TCR

sebesar 76 dan nilai terendah ditunjukkan pada area parkir dengan nilai TCR 4.
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